p-ISSN: 2721-9143, e-ISSN: 2720-9903

JURNAL DIMENSI MATEMATIKA
Volume 05 Nomor 02, Desember 2022, halaman 471 — 486
Tersedia Daring pada https://ejurnalunsam.id/index.php/JDM

PERBEDAAN PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA ZOOM MEETING DAN
WHATSAPP TERHADAP HASIL BELAJAR DAN MOTIVASI SISWA PADA
PEMBELAJARAN SPLDV KELAS X MIPA MA SIRNAMISKIN KOTA BANDUNG

2 Asep Martoya, ® Achmad Mudrikah, ¢ Nandang Arif Saefulloh
abe Universitas Islam Nusantara
b asepmartoyal23@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media Zoom Meeting dan Whatsapp terhadap
hasil belajar dan motivasi siswa dan dampaknya terhadap motivasi belajar peserta didik kelas X Madrasah
Aliyah Sirnamiskin Kota Bandung. Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
dengan metode quasi eksperimen dan rancangan penelitian Nonequivalent (Pretest and Posttest) Control-Group
Design. Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas X- MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas
X-MIPA 2 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes uraian untuk
mengukur hasil belajar dan angket untuk mengukur motivasi siswa. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis kuantitatif berupa uji deskriptif statistik, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
perbedaan rerata. Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa hasil belajar peserta didik yang menggunakan
media Zoom Meeting lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang hanya menggunakan WhatsApp
group. Hal tersebut terlihat dari nilai data yang diperoleh berdistribusi normal dan nilai rata-rata yang diperoleh
pada kelas eksperimen 74,47 lebih besar daripada kelas kontrol 68,82. Dengan kata lain, penggunaan media
Zoom meeting lebih efektif terhadap hasil belajar dan motivasi siswa matematika peserta didik dibandingkan
dengan menggunakan WhatsApp Group. Selain itu, diketahui juga bahwa motivasi belajar siswa setelah
penggunaan media Zoom Meeting termasuk kategori cukup tinggi dengan skor 58,26.

Kata Kunci: Media Zoom Meeting, Whatsapp, Hasil Belajar, Motivasi Siswa.

ABSTRACT

This study aims to determine the effectiveness of using Zoom Meeting media and Whatsapp on student learning
outcomes and motivation and its impact on learning motivation of class X Madrasah Aliyah Sirnamiskin students
in Bandung. The type of approach used in this research is quantitative with a quasi-experimental method and the
research design is Nonequivalent (Pretest and Posttest) Control-Group Design. The subjects in this study were
students of class X-MIPA 1 as the experimental class and class X-MIPA 2 as the control class. The instruments
used in this study were a description test to measure learning outcomes and a questionnaire to measure student
motivation. The data analysis technique in this study used quantitative analysis in the form of statistical
descriptive test, normality test, homogeneity test, and mean difference test. Based on the results of the study, it
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can be seen that the learning outcomes of students who use Zoom Meeting media are better than students who
only use WhatsApp groups. This can be seen from the data values obtained are normally distributed and the
average value obtained in the experimental class 74.47 greater than the control class 68.42. In other words, the
use of Zoom meeting media is more effective on learning outcomes and student motivation of mathematics
students compared to using WhatsApp Group. In addition, it is also known that students' learning motivation
after using the Zoom Meeting media is in the fairly high category with a score of 58.26.

Keywords: Zoom Meeting Media, Whatsapp, Learning Outcomes, Student Motivation.

Pendahuluan

Pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar. Dengan kata lain, pembelajaran
adalah proses untuk membantu peserta
didik agar dapat belajar dengan baik. Ciri
utama dari kegiatan pembelajaran adalah
adanya interaksi. Interaksi yang terjadi
antara peserta didik dan lingkungan
belajarnya.

Salah satu penyebab rendahnya
efektivitas pembelajaran siswa adalah
situasi pandemi covid-19 saat ini. Akibat
dari pandemi covid-19 ini, menyebabkan
diterapkannya berbagai kebijakan untuk
memutus mata rantai penyebaran virus
covid-19 di Indonesia. Upaya yang
dilakukan oleh pemerintah di Indonesia
salah  satunya dengan  menerapkan
himbauan kepada masyarakat agar
melakukan physical distancing yaitu
himbauan untuk menjaga jarak diantara
masyarakat, menjauhi aktivitas dalam

segala bentuk kerumunan, perkumpulan,
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dan menghindari adanya pertemuan yang
melibatkan banyak orang. Dengan adanya
pembatasan interaksi, Kementerian
Pendidikan di Indonesia juga
mengeluarkan kebijakan yaitu dengan
meliburkan sekolah dan mengganti proses
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dengan
menggunakan sistem pembelajaran Dalam
Jaringan (Daring) atau Pembelajaran Jarak
Jauh (PJJ). Meskipun pembelajaran masih
tetap bisa dilakukan tetapi motivasi siswa
dalam pembelajaran sangatlah kurang,
tentunya ini berdampak pada rendahnya
hasil belajar siswa. Diduga rendahnya hasil
belajar dan motivasi siswa pada pandemi
seperti ini, yaitu kurang memaksimalkan
penggunaan media pembelajaran dalam
membantu penyampaian materi ajar. Salah
satunya penggunaan media Zoom Meeting.
Aplikasi Zoom Meeting banyak
digunakan sebagai media komunikasi jarak
jauh, dengan menggabungkan konferensi
vidio pertemuan online, obrolan hingga
kolaborasi seluler, seperti pada kegiatan
pembelajaran atau rapat online, dengan
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menggunakan aplikasi Zoom Meeting, ini
memungkinkan melakukan meeting sampai
100 partisipan bahkan lebih. Melalui
aplikasi Zoom Meeting kegiatan
pembelajaran dapat memberikan
pengalaman lebih bagi kita, dimana kita
bisa  berinteraksi  secara  langsung,
melakukan tanya jawab, diskusi dan
presentasi tentang masalah yang sedang
dihadapi, (Noywuli, 2021: 118).

Menurut Susanto (Sugiarto, 2020)
hasil belajar yaitu perubahan- perubahan
yang terjadi pada diri siswa, baik yang
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan
belajar, hasil belajar akan menentukan
tercapai tidaknya tujuan pendidikan yang
diaplikasikan dalam bentuk penilaian
dalam rangka memberikan pertimbangan
apakah tujuan pendidikan tersebut tercapai.
Penilaian hasil belajar tersebut dilakukan
terhadap proses belajar mengajar untuk
mengetahui tercapainya tidaknya tujuan
pengajaran dalam hal penguasaan bahan
pelajaran oleh siswa, selain itu penilaian
dilakukan untuk mengetahui keefektifan
proses belajar mengajar yang dilakukan
oleh guru. Dengan kata lain rendahnya
hasil belajar yang dicapai siswa tidak
hanya disebabkan oleh kurang berhasilnya

guru mengajar. Secara sederhana, hasil
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belajar ~ diartikan  sebagai  tingkat
keberhasilan siswa dalam mempelajari
materi pembelajaran.

Menurut Haryono (2016) motivasi
belajar merupakan kondisi psikologis
untuk dapat menumbuhkan semangat
dalam diri, tumbuhnya rasa ingin tahu dan
aktif dalam pembelajaran, sehingga dengan
adanya motivasi maka peserta didik dapat
terdorong untuk belajar lebih serius untuk
melakukan sesuatu dan motivasi juga
sebagai daya penggerak yang
menimbulkan kegiatan belajar, sehingga
tujuan belajar yang diharapkan akan
tercapai.

Hasil penelitian terdahulu yang
terdapat dalam Jurnal Pendidikan dan
Profesi Pendidik, “Peningkatan Hasil
Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran
Tematik Kelas 1 Tema 4 Sub Tema 2
Melalui  Pembelajaran Zoom dengan
Media Power Point SD Negeri 01 Lambur
Kecamatan  Kadangserang  Kabupaten
Pekalongan”.  Menyimpulkan  bahwa
dengan menggunakan media  Zoom
Meeting siswa lebih  aktif  dalam
pembelajaran karena fasilitas zoom secara
tidak langsung dapat bertatap muka dengan
guru dan teman- temanya dan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Hasil penelitian dari Putri Zakiyatul
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Jannah dalam judulnya ‘“Penggunaan
Media Pembelajaran Zooming
Presentation Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Kelas X pada Konsep Suhu
dan Kalor”. Menyimpulkan bahwa hasil
belajar siswa yang menggunakan media
pembelajaran  Zooming  Presentation
mendapatkan nilai rata-rata yang tinggi
dibandingkan dengan hasil belajar siswa
yang  tidak  menggunakan  media
pembelajaran  Zooming  Presentation.
Dimana nilai rata-rata dari kelas Zooming
Presentation mendapatkan hasil 77,75 dan
nilai rata-rata yang tidak menggunakan
media zoom 68,00.

Jurnal Inovasi Pendidikan
Kejuruan dalam judul “Penggunaan
Media Zoom Meeting untuk Meningkatkan
Motivasi dan hasil Belajar Siswa Kelas XI
UPW1 Pada Materi Fungsi Komposisi di
SMK Negeri 1 Bandung”. Menyimpulkan
bahwa siswa termotivasi dalam proses
pembelajaran  dengan media zoom
meningkat. Dan Penggunaan Media Zoom
Meeting dapat Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Kelas Xl UPW1 Pada Materi
Fungsi Komposisi di SMK  Negeri 1
Bandung Tahun Pelajaran 2021/2022.

Namun, fenomena menunjukkan
bahwa pembelajaran tidaklah terjadi

sebagaimana mestinya di masa pandemi
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ini. Fenomenologis di lokasi penelitian
dapat  diidentifikasi ~ permasalah  di
antaranya menutup camera pada saat
pembelajaran, sebagian siswa tidak
menampilkan wajah yang sebenarnya,
diduga hal tersebut berimplikasi pada
motivasi atau semangat dalam belajar
mereka kurang, tidak serius, tidak fokus
dalam kegiatan pembelajaran, sehingga
kurang faham dalam menerima materi
yang diberikan.

Persoalan berikutnya  adalah
kekurangan kuota. Ketika Pembelajaran
Jarak Jauh (PJJ), ada beberapa siswa
terkendala dengan kuota internet yang
disebabkan faktor ekonomi yang terbatas,
sehingga siswa untuk membeli kuota tidak
mampu dan tidak bisa mengikuti kegiatan
belajar mengajar sebagaimana mestinya.

Berikutnya adalah gagap teknologi.
Keterbatasan siswa dalam menguasai dan
menggunakan teknologi informasi,
berimplikasi pada penugasan seperti
membuat  file, upload, kelihaian
menggunakan Zoom Meeting dan lain —
lain. Pada akhirnya siswa tidak bisa
menerima materi secara utuh, mengerjakan
tugas dan mengirimkan tugas yang
diperintahkan pun demikian.

Permasalahan berikutnya adalah

siswa sulit menyerap materi pembelajaran.
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Ketika pembelajaran jarak jauh diterapkan,
siswa merasa kurang mendapat penjelasan
dalam pemberian materi dari guru,
sehingga  kurang  maksimal  dalam
menerima materi yang diberikan.

Terlambat masuk/join room
meeting. Faktor ini diduga penyebabnya
adalah motivasi mereka yang bermasalah
untuk memulai belajar, juga bisa siswa
terhambat karena dengan jaringan internet
yang kurang bagus, dan bahkan diawali
tidak mempunyai kuota internet, dan
dianggap seperti kurang motivasi untuk
mengikuti pembelajaran.

Slow  respons  saat  proses
pembelajaran berlangsung, termasuk saat
diskusi pembelajaran. Kurangnya respon
dalam pembelajaran, diduga selain gurunya
kurang maksimal, juga motivasi belajar
siswa yang dianggap rendah.

Berdasarkan permasalahan di atas,
peneliti menyadari pentingnya penggunaan
media pembelajaran Zoom Meeting pada
saat Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ)
terhadap Hasil Belajar dan Motivasi Siswa.
Maka dengan ini penulis memilih judul
“Perbedaan Pengaruh Penggunaan Media
Zoom Meeting dan Whatsapp terhadap
Hasil Belajar dan Motivasi Siswa pada
Pembelajaran SPLDV Kelas X MIPA MA

Sirnamiskin Kota Bandung”.
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Penelitian ini menetapkan
pertanyaan penelitian yaitu : Bagaimana
perbedaan hasil belajar siswa yang
menggunakan Media Zoom Meeting
dengan WhatsApp pada pembelajaran
SPLDV kelas X MIPA MA Sirnamiskin
Kota Bandung? dan Bagaimana perbedaan
motivasi belajar siswa yang menggunakan
Media Zoom Meeting dengan WhatsApp
pada pembelajaran SPLDV kelas X MIPA
MA Sirnamiskin Kota Bandung?

Metode Penelitian

Pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif. ~ Creswell ~ (2010:  149)
menyebutkan bahwa, “Penelitian
kuantitatif merupakan salah satu jenis
penelitian pendidikan dimana peneliti
memutuskan apa yang akan diteliti,
menyusun pertanyaan spesifik, membatasi
pertanyaan, mengumpulkan data terukur
dari partisip menganalisis angka-angka
dengan menggunakan statistik, melakukan
penyelidikan yang tidak memihak, dengan
cara-cara  yang  obyektif”.  Metode
penelitian ini  menggunakan metode
kuantitatif, berbasis data dan angka dan
dilengkapi dengan deskripsi sebagai

penjelasan data kuantitatif.
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Penelitian ini dilakukan di MA
Sirnamiskin kabupaten Bandung. Subjek
penelitian adalah kelas X MIPA tahun
pelajaran  2021/2022. Instrumen yang
dilakukan dalam penelitian ini berupa
observasi, dokumentasi, wawancara dan

angket .

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan analisis data diperoleh hasil
bahwa rata-rata hasil tes kemampuan
berpikir kritis siswa kelas X MIPA MA

Srnamiskin dalam tingkat kategori tinggi.
1. Analisis Data Pre-Test Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Hasil uji statistik deskriptif pada data hasil
pre-test pembelajaran matematika materi
sistem persamaan linear dua variabel

disajikan pada Tabel dibawabh ini.

Tabel 1. Hasil Uji Deskriptif Pre-Test Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol
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dengan hasil rata-rata (Mean), dimana pada
kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata
sebesar 61,32 sedangkan pada kelas
kontrol diperoleh nilai rata-rata sebesar
61,05.

Kemudian, uji normalitas data pada
penelitian ini menggunakan uji Shapiro-
Wilk pada aplikasi SPSS versi 26. Hasil uji
normalitas tersebut menggunakan taraf
signifikan 95% atau nilai alfa (a) 0,05.
Selanjutnya, hasil uji normalitas pre-test
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Pre-test Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Statis  Df Sig. Keterangan

tika
Eksperimen 0,933 19 0,198 Normal
Kontrol 0,939 19 0,248 Normal

Deskripsi Kelgs Kelas
Eksperimen Kontrol

Nilai Terendah 50,00 50,00

Nilai Tertinggi 75,00 75,00

Mean/Rata-rata 61,32 61,05

Median 60,00 60,00

Standar Deviasi 7,61 6,36

Hasil analisis deskriptrif pada tabel
1 di atas menunjukkan bahwa pada pre-test
kelas eksperimen dan kelas kontrol

terdapat perbedaan hasil yang ditunjukkan
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Hasil uji normalitas pada Tabel 2 di
atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi
data pre-test pada kelas eksperimen adalah
sebesar 0,198 dan nilai signifikansi data
pre-test pada kelas kontrol adalah sebesar
0,248. Kedua nilai signifikansi pada data
pre-test tersebut menunjukkan nilai yang
lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05). Dengan
demikian, kedua data pre-test baik kelas
eksperimen  maupun  kelas  kontrol
menunjukkan hasil data berdistribusi

normal, maka dilanjutkan uji homogenitas.
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Uji homogenitas pada penelitian ini
menggunakan uji test of homogeneity of
variance pada aplikasi SPSS 26. Uji
homogenitas dalam penelitian ini juga

menggunakan taraf signifikan 95% atau
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pre-test diuji menggunakan uji t yang
disajikan pada tabel 4 berikut.
Tabel 4
Hasil Uji t Data Pre-test Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

nilai alfa (@) 0,05. Kemudian hasil uji D@ t df Sig. Keterangan
. Pre-Test Equal )
homogenitas  pre-test pada  kelas ) ) Tidak
Eksperime  variance
eksperimen dan kelas kontrol disajikan 4o , 06 36 0909 Terdapat
Perbedaan
pada Kontrol  assumed

tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Pre-test
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Hasil pengujian perbedaan rata-rata

data pre-test kelas eksperimen dan kelas

Levene ) Keteran ) .

Pre-Test . dfidfz  Sig. kontrol pada Tabel 4 di atas menunjukkan
Statistic gan

Based Homoge bahwa nilai signifikansi uji t untuk kelas
1,106 1 36 0,300 :

on Mean n eksperimen dan kelas kontrol adalah

sebesar 0,909 yang menunjukkan bahwa
nilai signifikansi > 0,05 (0,909 > 0,05)
maka hipotesis Ho diterima dan Ha ditolak,

Hasil uji homogenitas pada Tabel 3
di atas menunjukkan bahwa nilai signifikan
uji  homogenitas data pre-test kelas

artinya tidak ada perbedaan signifikan
eksperimen dan kelas kontrol adalah .

antara rata-rata pre-test kelas eksperimen
sebesar 0,300. Nilai signifikansi tersebut
lebih besar dari 0,05 (0,300 > 0,05).

Dengan demikian, data pre-test kelas

dan kelas kontrol, atau kemampuan awal
peserta didik mengenai materi sistem

persamaan linear dua variabel pada kedua

eksperimen dan kelas kontrol dapat kelas tersebut adalah sama.

dikatakan homogen.

2. Analisis Data Post-Test Kelas

Selanjutnya, uji perbedaan rata-rata

pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol Eksperimen dan Kelas Kontrol

dilakukan untuk memastikan kemampuan Hasil uji statistik deskriptif pada

awal peserta didik. Untuk mengetahui ada

data  hasil  post-test  pembelajaran

tidaknya perbedaan rata-rata pre-test kelas matematika materi sistem persamaan linear

eksperimen dan kelas kontrol maka data
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dua variabel disajikan pada Tabel 5
berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Deskriptif Post-Test Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Post-test Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

df Sig. Keter

angan

Kelas Statistika

19 0,052 Norm
al
19 0,241 Norm

al

Eksperimen 0,902

Kontrol 0,938

o Kelas Kelas
Deskripsi .
Eksperimen Kontrol

Nilai Terendah 65,00 55,00
Nilai Tertinggi 85,00 85,00
Mean/Rata-rata 74,47 68,42
Median 75,00 70,00
Standar Deviasi 6,21 9,29

Hasil analisis deskriptrif pada
Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa pada
post-test kelas eksperimen dan kelas
kontrol terdapat pengaruh hasil yang
ditunjukkan dengan hasil rata-rata (Mean),
dimana pada kelas eksperimen diperoleh
nilai rata-rata sebesar 74,47 sedangkan
pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata
sebesar 68,42.

Kemudian, uji normalitas data pada
penelitian ini menggunakan uji Shapiro-
Wilk pada aplikasi SPSS versi 26. Hasil uji
normalitas tersebut menggunakan taraf
signifikan 95% atau nilai alfa (a) 0,05.
Selanjutnya, hasil uji normalitas post-test
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
disajikan pada Tabel 4.6.
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Hasil uji normalitas pada tabel 6 di
atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi
data post-test pada kelas eksperimen
adalah sebesar 0,052 dan nilai signifikansi
data post-test pada kelas kontrol adalah
sebesar 0,241. Kedua nilai signifikansi
pada data post-test tersebut menunjukkan
nilai yang lebih besar dari 0,05 (sig. >
0,05). Dengan demikian, kedua data post-
test baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol menunjukkan hasil data
berdistribusi normal, maka dilanjutkan uji
homogenitas.

Uji homogenitas pada penelitian ini
menggunakan uji test of homogeneity of
variance pada aplikasi SPSS 26. Uji
homogenitas dalam penelitian ini juga
menggunakan taraf signifikan 95% atau
nilai alfa (a) 0,05. Kemudian hasil uji
homogenitas pre-test  pada  kelas
eksperimen dan kelas kontrol disajikan
pada Tabel 7.
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Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Post-test
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Hasil pengujian perbedaan rata-rata

data post-test kelas eksperimen dan kelas

Pre.Test Levene & df i Keterang
re-tes Statistic b a9 an kontrol pada tabel 8 menunjukkan bahwa
Based on nilai signifikansi untuk kelas eksperimen
3,806 1 36 0,069 Homogen
Mean dan kelas kontrol adalah sebesar 0,024

menunjukkan bahwa nilai

yang
signifikansi < 0,05 atau 0,024 < 0,05

sehingga hipotesis Ho ditolak dan Ha

Hasil uji homogenitas pada tabel 7
di atas menunjukkan bahwa nilai signifikan

uji  homogenitas data post-test kelas

diterima. Dengan demikian, terdapat

eksperimen dan kelas kontrol adalah

perbedaan yang signifikan antara rata-rata
sebesar 0,059. Nilai signifikansi tersebut
lebih besar dari 0,05 (0,059 > 0,05).

Dengan demikian, data post-test kelas

post-test kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Dengan kata lain, penggunaan

Zoom Meeting dalam pembelajaran

eksperimen dan kelas kontrol dapat

matematika berpengaruh terhadap hasil
dikatakan homogen.

belajar siswa pada materi sistem
Selanjutnya, uji perbedaan rata-rata . .
persamaan linear dua variabel.
post-test kelas eksperimen dan Kkelas
kontrol dilakukan untuk melihat perbedaan 3. Analisis - Data  Motivasi  Belajar
Matematika

rata-rata data post-test kelas eksperimen

dan kelas kontrol. Untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan rata-rata post-test kelas
eksperimen dan kelas kontrol maka data

post-test diuji menggunakan uji t yang

hasil analisis data angket mengenai
motivasi belajar matematika peserta didik
setelah menggunakan Zoom Meeting dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 9. Hasil Analisis Data Motivasi

disajikan pada Tabel 8 berikut. Belajar Siswa

Tabel 8. Hasil Uji t Data Post-test Kelas Interval ~ Kategori ~ Jumlah  Persentase
Eksperimen dan Kelas Kontrol Skor Siswa (%0)
Data t df S Keteranga 65 - 80 Tinggi 2 10,5%
g N 50-64  Cukup 16 84,2%
Pre-Test Equal L
Eksperimen variances 2,36 36 00  Berbeda Tingg
24 Signifikan ~ 35-49 Rendah 1 5,3%
dan Kontrol assumed 20 34 Sangat 0 0.0%
Rendah
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Berdasarkan tabel 9 di atas,
didapatkan bahwa dari 19 orang peserta
didik pada kelas eksperimen yang telah
diberikan pembelajaran dengan
menggunakan Zoom Meeting, sebanyak 16
orang atau 84,2% memiliki motivasi
belajar matematika yang tergolong cukup
tinggi, diikuti 2 orang atau 10,5% memiliki
motivasi  belajar  matematika  yang
tergolong tinggi, dan sisannya sebanyak 1
orang atau 5,3% memiliki motivasi belajar
matematika yang tergolong rendah. Tidak
ada peserta didik yang motivasi belajar
matematikanya sangat rendah. Untuk lebih
jelas, hasil tersebut digambarkan pada

digram dibawah ini

Motivasi Belajar Matematika

5% 0% 11%

u Tinggi
Cukup Tinggi
Rendah

Sangat Rendah

84%

Gambar 1 . Motivasi Belajar Matematika
Peserta Didik Setelah Diberikan
Pembelajaran Dengan Menggunakan Zoom
Meeting

Kemudian, untuk  mengetahui

motivasi belajar matematika peserta didik
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secara keseluruhan, maka dilakukan
analisis deskriptif terhadap data angket
sehingga diperoleh nilai maksimum, nilai
minimum, nilai rata-rata dan simpangan
baku seperti terdapat pada tabel dibawah
ini.
Tabel 10. Hasil Analisis Deskriptif Data
Motivasi Belajar Siswa

Deskripsi Motivasi Belajar
Nilai Terendah 46,00
Nilai Tertinggi 67,00
Mean/Rata-rata 58,26
Standar Deviasi 5,93

Dari tabel 10 di atas, dapat
diketahui bahwa dari 19 orang peserta
didik kelas eksperimen yang telah diberi
pembelajaran dengan menggunakan Zoom
Meeting diperoleh rata-rata skor motivasi
belajar matematika sebesar 58,26 dengan
standar deviasi 5,93 serta skor terendah
46,00 dan skor tertinggi 67,00. Jika melihat
pada kriteria motivasi belajar siswa pada
Tabel 4.10, maka dapat diketahui bahwa
skor rata-rata tersebut terletak pada interval
50 — 64 dengan kategori cukup tinggi.
Dengan kata lain, motivasi belajar
matematika peserta didik setelah diberi
pembelajaran dengan menggunakan Zoom
Meeting tergolong cukup tinggi.

Selanjutnya di bawah ini adalah

hasil analisis data angket mengenai
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motivasi belajar matematika peserta didik
setelah menggunakan Zoom Meeting

berdasarkan indikatornya:

Tabel 11. Hasil Analisis Deskriptif Data
Motivasi Belajar Berdasarkan Indikator

Indikator Skor Rata-rata

Durasi Belajar 65,0
Sikap Terhadap Belajar 55,3
Frekuensi Belajar 55,0
Konsistensi Terhadap 59,0
Belajar

Kegigihan Dalam Belajar 56,3
Loyalitas Terhadap 56,5
Belajar

Visi Dalam Belajar 51,0
Achievement Dalam 51,2
Belajar

Berdasarkan tabel 11 dan gambar 2,
diketahui bahwa indikator motivasi belajar
peserta didik dengan skor tertinggi adalah
durasi  belajar, sedangkan indikator
motivasi belajar peserta didik dengan skor

terendah adalah visi dalam belajar.
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Skor Rata-Rata Motivasi
Belajar Berdasarkan
Indikator

100 65 553 55 59 563 565 51 51.2

ot At et e o
NP S PN\

@9 ¥

Gambar 2. Motivasi Belajar Matematika
Peserta Didik Berdasarkan Indikatornya

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dan
pembahasan pada bab sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa penerapan
aplikasi Zoom Meeting lebih efektif
terhadap hasil belajar matematika siswa
dibandingkan  dengan = menggunakan
Whatsapp dan motivasi belajar matematika
siswa setelah penerapan aplikasi Zoom
Meeting termasuk kategori cukup tinggi.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini,
ada beberapa saran yang penulis rasa harus
sampaikan dengan harapan kedepannya
aka ada manfaatnya bagi perbaikan
pembelajaran matematika, yaitu sebagai
berikut:

1. Untuk Guru Mata Pelajaran
Matematika
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Hasil penelitian ini  menunjukan
bahwa siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan menggunakan
video conference Zoom Meeting
mengalami peningkatan hasil belajar
yang lebih tinggi daripada siswa yang
memperoleh  pembelajaran  dengan
menggunakan  Whatsapp sehingga
penggunaanya dapat dijadikan
alternatif di masa pandemi COVID-19
ini agar menciptakan suasana belajar
yang lebih interaktif dan memudahkan
siswa dalam  mempelajari  dan
memahami materi yang diberikan.
Hasil penilaian motivasi  belajar
matematika siswa  membuktikkan
bahwa dengan menggunakan video
conference, motivasi belajar
matematika siswa termasuk cukup
tinggi. Sehubungan dengan hal ini
penggunaan video conference ini dapat
dijadikan sebagai salah satu media
pembelajaran untuk meningkatkan
hasil belajar matematika siswa
khususnya di masa pademi COVID-
19.

2. Bagi Peneliti Lebih Lanjut

Bagi peneliti yang berkeinginan
melakukan penelitian lebih lanjut,
dalam menggunakan media

pembelajaran video conference untuk
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pemilihan lokasi sekolah dan subjek
penelitian mungkin sangat dibutuhkan.
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
memilih sekolah yang berada di daeraj
dengan sinyal yang cukup stabil
sehingga proses pembelajaran agar
berjalan dengan baik. Selain itu,
disarankan untuk melakukan
penelitian menggunakan video
conference  terhadap  kamampuan
matematika yang lebih spesifik, seperti
kemampuan berpikir Kritis,
kemampuan pememcahan masalah,
kemampuan pemahaman konsep, dan
lain-lain.
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